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PENGANTAR 

Tema Aksi Puasa Pembangunan 2020 Keuskupan Bandung; 

“Membangun kehidupan ekonomi yang bermartabat 

(Jangan rampas hak kami!).” Tema ini adalah bagian dari 

tema kerangka dasar APP Nasional tiga tahunan (2020-2022) 

yakni “Gerakan Melindungi dan Mengelola Sumber Hak Eko-

nomi Masyarakat Yang Bermartabat, Berbelarasa, dan Berke-

lanjutan.” 

Berdasarkan tema APP 2020, Tim APP 2020 Keuskupan 

Bandung telah berusaha mengolah bahan sedemikian rupa 

menurut jenjang kelompok usia agar mudah diimplementasi-

kan kepada seluruh umat melalui refleksi dan aksi. Tema 

besar itupun dibagi dalam subtema-subtema agar dapat dire-

fleksikan secara bertahap dalam alur katekese umat. Kami 

menyajikan alur katekese dalam struktur bahan pendalaman: 

Panggilan Membangun Ekonomi Bermartabat, Realita dan 

tantangannya, Kesadaran baru/transformasi iman, aksi seba-

gai perwujudan nyata. Bahan pendalaman masing-masing 

jenjang dirumuskan dengan gaya bahasa yang disesuaikan 

dengan tingkat usia dan pemahamannya. Maka kami berharap 

bahan ini sungguh membantu para fasilitator untuk dapat 

menggunakan buku ini dengan mudah dan disampaikan dalam 

bahasa yang sesuai dengan jenjang usia kelompok dam-

pingannya.  

Bahan pertemuan menyajikan bacaan Kitab Suci dengan 

panduan refleksi dan sharing serta bahan pengalaman hidup 

sebagai pemicu sharing. Alangkah baiknya kalau pengalaman 

hidup konkrit umat yang hadir menjadi bahan utama bagi 

jalanya pendalaman bersama. Arah kateketisnya adalah; 

melihat pengalaman hidup konkrit dalam terang Kitab Suci 

atau dengan terang Kitab Suci melihat pengalaman hidup 

konkret.  
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Menghayati hidup iman kekatolikan kita tidak cukup hanya 

dengan rajin berdoa dan tekun beribadah, tetapi juga 

mewujudkan iman dalam praktek hidup sehari-hari. Manusia 

dipanggil untuk hidup sejahtera dengan bertindak sebagai 

pelaku ekonomi. Artinya, manusia harus bekerja dan berjerih 

payah agar tujuan kesejahteraan tercapai dan martabat 

kemanusiaannya dipertegas sebagai panggilan dasar. Selama 

4 kali pertemuan, kita diajak untuk merenungkan bersama 

bagaimana kita mengelola ekonomi kita dalam cara yang 

bermartabat demi perkembangan bersama. Bumi kita adalah 

rumah kita bersama, maka kita memiliki tanggungjawab untuk 

memelihara disamping mengeksplorasinya. Melalui pekerjaan 

kita diajak peduli terhadap hak orang lain dalam generasi kita 

juga generasi mendatang.  

Kami berharap buku ini membantu para fasilitator dan umat 

baik perorangan maupun komunitas untuk terus memaknai 

masa prapaskah dengan refleksi dan aksi konkrit sebagai 

upaya menghayati iman terus-menerus. Selamat berAPP! 

 

Bandung, 10 Januari 2020 
   

Pst.Vincentius Dwi Sumarno, Pr. 
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TEKNIS PENGGUNAAN BUKU 

1. Bahan APP 2020 ini dapat dikembangkan sesuai kebutuhan 

kelompok/jenjang usia terutama berkaitan dengan 

pendalaman/peneguhan. 

2. Pengembangan bahan diharapkan menyesuaikan dengan 

tema dan tujuan dari setiap pertemuan untuk menjaga 

alur katekesenya.  

3. Untuk mengganti bahan Kitab Suci dimungkinkan asal 

dipertimbangkan dengan baik apakah sesuai dengan sub-

tema dan tujuan dari pertemuan pendalaman. Cerita/ 

bahan pengalaman hidup yang disajikan dalam buku bisa 

ditiadakan kalau sharing peserta yang hadir membutuhkan 

waktu lebih.  

4. Buku bahan ini adalah buku kerja, jadi sebaiknya masing-

masing orang memiliki secara pribadi agar bisa dipakai 

dengan memberikan catatan pribadi.  

5. Aksi konkrit atau perwujudan dibicarakan bersama dan 

disepakati sesuai dengan tujuan tema dan kebutuhan 

pastoral setempat agar sungguh-sungguh berdampak bagi 

transformasi iman dalam hidup kemasyarakatan.  

6. Anda bisa men-download bahan APP 2020 di website 

Keuskupan Bandung: keuskupanbandung.org. 
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PERTEMUAN I 

PANGGILAN MEMBANGUN HIDUP EKONOMI YANG 

BERMARTABAT 

 

TUJUAN PERTEMUAN 

Agar peserta menyadari bahwa memperjuangkan hidup sejahtera 

secara bermartabat merupakan panggilan dan tanggungjawab 

setiap orang beriman Kristiani. 

 

PROSES PERTEMUAN 
Fasilitator dapat meminta salah seorang peserta untuk memimpin lagu pembuka 

berikut ini atau dipilih lagu yang sesuai.  

1. Lagu Pembuka  

PUJI SYUKUR (PS 664) 

1) Puji syukur pada-Mu, ya Tuhan,  

atas segala karunia-Mu. 

Sambutlah kami di hadapan-Mu,  

ya Tuhan, kar'na kasih-Mu. 

2) Puji syukur pada-Mu, ya Tuhan,  

yang memberi kami hidup baru.  

Kami bahagia kar'na menjadi 

tanda dan saksi cinta-Mu. 

3) Puji syukur pada-Mu, ya Tuhan,  

yang rela wafat bagi umat-Mu, 

bahkan Kau mati di kayu salib,  

itulah wujud cinta-Mu. 

 

2. Doa Pembuka 
Fasilitator mengajak peserta membuka pertemuan dengan membuat tanda 

salib dan mengajak peserta mendoakan pembuka secara bersama-sama. 
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Allah Bapa Mahapengasih dan Mahapenyayang, terimakasih 

untuk panggilan kepada umat-Mu yang berhimpun di sini. 

Karena kasih-Mu yang besar kepada kami, Engkau telah 

menyediakan berbagai sumber kehidupan perekonomian 

yang harus kami kelola secara bijaksana agar memberi 

berkat bagi kehidupan kemanusiaan kami dan keberlang-

sungan pemeliharaan semesta.  

Kami mohon, bimbinglah kami dalam masa tobat ini agar 

kami mampu menghayati panggilan-Mu kepada kami untuk 

ambil bagian dalam mengupayakan hidup ekonomi yang 

bermartabat, dengan semangat solidaritas dan belas kasih 

satu sama lain. Hadirlah dan pimpinlah kami melalui karya 

Roh Kudus-Mu agar dengan terbuka dan sukacita, kami 

berbagi pengalaman hidup dan iman. Demi Kristus Tuhan 

kami. Amin 

 

3. Pengantar 
Fasilitator menyampaikan pengantar tema pertemuan ke-1 berikut ini 

dengan membacakannya atau baik juga membahasakan ulang secara lisan 

dengan kata-kata  yang lebih cocok dengan situasi umat. 

Bapak, Ibu, Saudara-saudari terkasih, kita berkumpul ber-

sama untuk memulai pendalaman bahan APP 2020. Tema 

yang akan kita bahas adalah: “Membangun kehidupan 

ekonomi yang bermartabat (Jangan Rampas Hak kami).” 

Menghayati hidup iman kekatolikan kita tidak cukup hanya 

dengan rajin berdoa dan tekun beribadah, tetapi juga harus 

diwujudkan dalam praktik hidup sehari-hari (dalam aktivitas 

hidup dan bekerja). Manusia dipanggil untuk hidup sejahtera 

dengan bertindak sebagai pelaku ekonomi. Artinya, manusia 

harus bekerja dan berjerih payah agar tujuan kesejahteraan 

tercapai dan martabat kemanusiaannya dipertegas sebagai 
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panggilan dasar. Selama 4 kali pertemuan, kita diajak untuk 

merenungkan bersama bagaimana kita mengelola ekonomi 

kita dalam cara yang bermartabat demi perkembangan 

bersama. Bumi kita adalah rumah kita bersama, maka kita 

memiliki tanggungjawab untuk memelihara di samping 

mengeksplorasinya. Melalui pekerjaan, kita diajak peduli 

terhadap hak orang lain baik dalam generasi kita mau pun 

dalam generasi mendatang. Mari kita mulai permenungan 

kita dengan melihat teks Kitab Suci. 

 

4. Inspirasi Kitab Suci (Kejadian 2: 15-17) 
Fasilitator mengajak peserta untuk mendengarkan Sabda Tuhan berikut. 

Fasilitator dapat meminta salah satu peserta untuk membacakannya. 

15TUHAN Allah mengambil manusia itu dan menempatkan-

nya dalam taman Eden untuk mengusahakan dan memeliha-

ra taman itu. 16Lalu TUHAN Allah memberi perintah ini 

kepada manusia: "Semua pohon dalam taman ini boleh kau 

makan buahnya dengan bebas, 17tetapi pohon pengetahuan 

tentang yang baik dan yang jahat itu, janganlah kau makan 

buahnya, sebab pada hari engkau memakannya, pastilah 

engkau mati. 

 

5. Pendalaman teks Kitab Suci 
Untuk mendalami Sabda Tuhan, Fasilitator meminta peserta untuk hening 

sejenak merenungkan pertanyaan-pertanyaan pendalaman berikut. Fasilita-

tor kemudian meminta 2 atau 3 orang peserta untuk mensharingkan perme-

nungannya secara singkat dan sesuai dengan pertanyaan pendalaman. 

a. Apa panggilan dasar manusia yang ditempatkan di taman 

Eden? 

b. Apa maksud perintah Allah tentang larangan memakan 

buah dari pohon kehidupan? 
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6. Peneguhan 
Setelah sharing peserta dianggap cukup, Fasilitator memberi penegasan 

tentang inti/point sharing dari peserta. Fasilitator dapat menyampaikan 

poin-poin  peneguhan berikut ini.  

▪ Sejak semula Allah menghendaki manusia hidup sejah-

tera, hal ini bisa kita lihat dari bagaimana Allah mencipta-

kan segala sesuatu yang dibutuhkan manusia sebelum 

manusia diciptakan (Kej. 1: 29). Tanah beserta sumber 

daya yang terkandung di dalamnya merupakan sumber 

utama bagi keberlangsungan hidup manusia. Tanah 

menjadi tempat hidup dan bertumbuhnya segala  

makhluk ciptaan Allah, teristimewa manusia memper-

oleh sumber kehidupannya dari apa yang disediakan dari 

tanah.  

▪ Agar kehidupan manusia terus berlangsung, Allah meng-

hendaki manusia untuk “mengusahakan” dan “memeli-

hara”-nya (Kej. 2: 15-17). Inilah panggilan Allah kepada 

manusia untuk berupaya agar hidup sejahtera dan terus 

mewariskan kehidupan kepada generasi berikutnya. 

▪ Usaha manusia untuk menata, mengatur, dan menyeleng-

garakan kehidupan bersama dengan manusia lainnya 

disebut dengan istilah “ekonomi”. Aktifitas ekonomi 

dimaksudkan agar terjadinya tatanan atau aturan agar 

segala sumber-sumber hidup tercukupkan bagi semua 

manusia, sehingga harapannya manusia dapat hidup 

secara manusiawi. 

▪ Manusia memang memiliki kehendak bebas dan diberi 

kuasa untuk memanfaatkan sumber daya yang tersedia 

di alam. Namun, perintah Allah tentang larangan 

memakan buah dari pohoh kehidupan mengingatkan kita 

untuk berhati-hati agar tidak tamak (serakah), karena 

dengan demikian manusia akan jatuh ke dalam sikap 
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egois yaitu tidak memiliki kepedulian terhadap hidup 

orang lain dan mengabaikan kelestarian alam ciptaan 

yang merupakan sumber keberlangsungan hidup 

manusia. 

 

7. Kisah Inspiratif 
Fasilitator mengajak peserta untuk menggali pengalaman dengan terlebih 

dahulu mendalami ilustrasi cerita berkut ini: 

Kisah Seorang Petani Yang Membagikan Bibit Unggulnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkisah, ada seorang petani yang memiliki bibit unggul di 

desanya. Dia adalah satu-satunya pemilik bibit unggul 

tersebut. Alih-alih dia menyimpan dan menanam bibit unggul 

itu di ladangnya sendiri, dia membagikan bibit itu pada 

seluruh petani lain yang merupakan kompetitornya. Petani 

itu tidak rugi, malah dia mendapat panen yang sukses dan 

berlimpah. Saat ditanya mengapa dia mau membagi bibit 

unggulnya pada petani lain, dia menjelaskan demikian, “Jika 

saya menyimpan dan menanam bibit unggul itu sendiri, 

panen saya mungkin tidak akan berhasil. Karena angin akan 

menerbangkan serbuk sari dari lahan di sekitar saya ke lahan 
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saya. Jika saya tidak memberikan bibit unggul kepada 

kompetitor, maka ia (kompetitor) akan menanam padi 

dengan kualitas jelek, maka serbuk sarinya juga berkualitas 

jelek. Jika membuahi tanaman saya, padi saya juga akan 

berkualitas jelek.”  

(sumber: https://iphincow.com/2019/10/01) 

 

8. Menggali pengalaman 
Fasilitator mengajak peserta untuk mensharingkan pengalaman imannya 

dengan bantuan pertanyaan pendalaman yang telah tersedia. Mintalah 

beberapa peserta (2 atau 3 orang) untuk mensharingkan refleksi atas perta-

nyaan berikut: 

a. Apa makna ekonomi bermartabat yang dilakukan oleh Si 

Petani dalam cerita tadi? 

b. Nilai-nilai kristiani apa yang mau diperjuangkan oleh Si 

Petani dalam cerita di atas? 

 

9. Peneguhan dari Ajaran Gereja 
Setelah beberapa peserta bersharing, Fasilitator memberi penegasan/ 

menggarisbawahi inti sharing peserta. Apabila diperlukan, Fasilitator dapat 

menyampaikan peneguhan dari ajaran iman berikut. 

▪ Allah memanggil manusia untuk berusaha agar ia 
bertahan hidup. Allah juga menghendaki manusia hidup 
sejahtera.  

▪ Ekonomi adalah usaha manusia menuju hidup sejahtera. 
Allah mempercayakan tugas dan tanggungjawab kepada 
manusia untuk merawat bumi agar kehidupan terus 

berlangsung/diwariskan dalam keadaan baik.  Mengusa-
hakan hidup sejahtera harus berprinsip pada ekonomi 
yang bermartabat yaitu demi manusia, dan manusia 
sebagai pelaku usahanya. 
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Manusia harus menaklukkan bumi dan menguasainya, 

karena sebagai ”citra Allah” ia seorang pribadi. Artinya: 

subyek yang mampu bertindak secara berencana dan 

rasional, mampu mengambil keputusan tentang dirinya, 

dan membawa dorongan ke arah realisasi diri. Maka 

manusia selaku pribadi menjadi subyek atau pelaku kerja. 

Sebagai pribadi ia bekerja, ia menjalankan pelbagai 

tindakan yang termasuk proses kerja; terlepas dari isi 

obyektifnya, kegiatan itu semua harus mendukung 

realisasi kemanusiaannya, terpenuhinya panggilannya 

selaku pribadi justru berdasarkan kemanusiaannya (LE 6). 

“Betapapun benar manusia itu dimaksudkan dan 

dipanggil untuk bekerja, kerja pertama-tama demi 

manusia dan bukan manusia demi kerja.”(LE 8) 

▪ Laborem Exercens juga menunjukkan ancaman-ancaman 
terhadap tata nilai kerja yang benar pada zaman modern 
ini. Ditunjuk dua teori keliru dan sesat dalam sejarah 

ekonomi. Pertama, kerja manusia dilihat semata-mata 
dari sudut pandang tujuan ekonomi (ekonomistis). 
Kedua, sarana dan alat produksi dianggap lebih penting 

daripada buruh/pekerja. Manusia diperlakukan sebagai 
alat produksi (materialistis).  

▪ Dalam masa prapaskah ini, marilah kita membangun 

sikap tobat dengan kembali kepada panggilan kita untuk 
mewujudkan kehidupan ekonomi yang bermartabat, 
yaitu hidup sejahtera dengan prinsip berkeadilan dan 

solider untuk saling menumbuhkan/ mengembangkan 
satu sama lain. 

▪ Untuk menegaskan kembali perhatian Gereja terhadap 

ekonomi yang bermartabat maka bisa dilihat teks berikut 
ini: 
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KGK 2427: Karya manusia adalah tindakan langsung dari 

manusia yang diciptakan menurut citra Allah. Mereka ini 

dipanggil, supaya bersama-sama melanjutkan karya 

penciptaan, kalau mereka menguasai bumi. Dengan 

demikian pekerjaan adalah satu kewajiban: "Jika 

seseorang tidak mau bekerja, janganlah ia makan". 

Pekerjaan menghargai anugerah-anugerah dan talenta-

talenta yang diterima dari Pencipta. Tetapi ia juga dapat 

menyelamatkan. Apabila manusia dalam persatuan 

dengan Yesus, Tukang dari Nasaret dan Yang Tersalib di 

Golgota, menerima jerih payah pekerjaan, ia boleh 

dikatakan bekerja bersama dengan Putera Allah dalam 

karya penebusan-Nya. Ia membuktikan diri sebagai murid 

Kristus, kalau ia, dalam kegiatannya yang harus ia 

laksanakan hari demi hari, memikul salibnya.. Pekerjaan 

dapat menjadi sarana pengudusan dan dapat meresapi 

kenyataan duniawi dengan semangat Kristus. 

 

10. Rencana Aksi  
Sebelum menutup pertemuan dengan doa, fasilitator mengajak peserta agar 

hening sejenak untuk membuat rencana-rencana konkret dalam 

membangun hidup ekonomi yang bermartabat. 

No Hal-hal baik yang sudah 

aku lakukan/ usaha/ 

pekerjaanku 

No Hal-hal yang mesti aku 

perbaiki dalam usaha/ 

pekerjaanku 

1  
 

1 
 

2 
 

 

 

2 
 

3  3  
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No Hal-hal baik yang sudah 

aku lakukan/ usaha/ 

pekerjaanku 

No Hal-hal yang mesti aku 

perbaiki dalam usaha/ 

pekerjaanku 

 

 

11. Doa Penutup 

Allah Bapa yang penuh kasih, kami mengucap syukur dan 

berterima kasih atas pendampingan dan penyertaan-Mu 

pada hari ini. Terima kasih pula atas karunia-Mu sehingga 

kami semakin memahami kemulian-Mu. Bantulah kami agar 

mampu memancarkan kemuliaan-Mu dalam hidup kami, baik 

dalam keluarga, maupun dalam lingkungan kami. Untuk itu, 

kuatkanlah kami semua agar mampu mendengarkan sabda 

Putra-Mu serta mampu melaksanakannya dalam hidup kami 

sehingga kami dapat menjadi saksi kemuliaan-Mu. Doa ini 

kami panjatkan kepada-Mu dengan perantaraan Yesus 

Kristus Juruselamat kami. Amin. 

 

12. Nyanyian Penutup 

SEMUA KEMBANG BERNYANYI (PS. 703) 

Ref.  Semua kembang bernyanyi senang 
 Giranglah hatiku 

 Pun rumput serta bernyanyi senang 
 Tuhanlah sumber sukaku 

 
1) Semua jalan di dunia, ke surga mengantarmu 

dan desiran angin ria, ke surya membawamu---Ref 

2) Disemua lorong bumi, hadirlah sahabatmu 
perhatian dari kawan, membangkitkan kasihmu---Ref 

3) Semua jalan kehidupan, memberimu harapan 

Dikaupun diundang Tuhan, masuk pesta yang kekal---Ref 
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PERTEMUAN II 

TANTANGAN MEMBANGUN HIDUP  

EKONOMI YANG BERMARTABAT 

 

TUJUAN PETEMUAN 

Agar peserta menyadari dan mengatasi tantangan-tantangan 

dalam mengupayakan hidup sejahtera, seperti; keinginan untuk 

menguasai, memonopoli, dan mencari keuntungan sebanyak-

banyaknya. 

 

PROSES PERTEMUAN 
Fasilitator dapat meminta salah seorang peserta untuk memimpin lagu pembuka 

berikut ini atau dapat diganti dengan lagu lain yang lebih sesuai.  

1. Nyanyian Pembuka  

DAYUNG DI ARUS (MB 221) 

Tenang tenang mendayung, di dalam ombak selepas pantai 

Tenang tenang merenung di tengah taufan hidup yang ramai 

Di tengah taufan hidup yang ramai... 

Bila terbawa arus, di dalam doa laut terenang 

Sabda penguat doa, resapkanlah di dasar hatimu 

Sedalam laut medan hidupmu 

 

2. Doa Pembukaan 
Fasilitator mengajak peserta membuka pertemuan dengan membuat tanda 

salib dan mengajak peserta mendoakan doa pembuka secara bersama-sama. 

Allah Bapa Sumber segala Kebaikan, puji dan syukur atas 

segala anugrah yang telah Engkau berikan kepada kami. 

Secara khusus dalam masa APP ini, Engkau telah mengum-

pulkan kami di sini untuk memperdalam iman kami melalui 

permenungan dan laku tobat.  Kami mohon, bukalah hati 
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kami agar mampu mendengarkan sabda-Mu dan setia 

melaksanakan kehendak-Mu dalam setiap langkah hidup 

kami. Semoga, melalui pertemuan ke-2 ini kami menjadi 

semakin sadar dan mampu mengatasi tantangan-tantangan 

dalam mengupayakan kehidupan yang sejahtera selaras 

dengan kehendak-Mu.  Bantulah kami agar kami memiliki 

kepekaan terhadap kebutuhan orang lain, mampu berlaku 

adil, tidak merampas hak orang lain, bahkan rela memberi-

kan diri untuk mengupayakan kesejahteraan bersama. Demi 

Kristus Tuhan dan pengantara kami. Amin. 

 

3. Pengantar 
Fasilitator menyampaikan pengantar tema pertemuan ke-2 berikut ini 

dengan membacakannya atau baik juga membahasakan ulang secara lisan 

dengan kata-kata  yang lebih cocok dengan situasi umat. 

Ibu-Bapak, Saudari-Saudara yang terkasih, pada pertemuan 

pertama kita telah menyadari bahwa salah satu panggilan 

hidup manusia adalah berusaha mengelola segala sumber 

daya yang ada untuk kelangsungan hidupnya. Usaha manusia 

dalam memenuhi kebutuhannya itu seringkali dihadapkan 

pada tantangan hasrat untuk menguasai dan mengeksploitasi 

demi mencari keuntungan dengan cara-cara yang tidak adil. 

Hal ini tentunya tidak sejalan dengan prinsip kehidupan 

ekonomi yang bermartabat yaitu tertuju pada kesejahteraan 

semua manusia dan manusia adalah pelaku dari aktifitas 

ekonomi itu. Oleh karena itu, pada pertemuan yang ke-2 ini 

kita diajak untuk merefleksikan kembali, apakah usaha-

usaha kita dalam membangun hidup sejahtera sudah sejalan 

dengan prinsip ekonomi yang bermartabat? Marilah kita 

memusatkah hati dan pikiran kita untuk menggali inspirasi 

dari Sabda Tuhan. 
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4. Inspirasi Kitab Suci  
Fasilitator mengajak peserta untuk mendengarkan Sabda Tuhan berikut ini. 

Fasilitator dapat meminta salah satu peserta untuk membacakannya. 

Perumpamaan tentang  

Penggarap-penggarap Kebun Anggur 

(Matius 21: 33-44) 

33“Dengarkanlah suatu perumpamaan yang lain. Adalah 

seorang tuan tanah membuka kebun anggur dan menanam 

pagar sekelilingnya. Ia menggali lobang tempat memeras 

anggur dan mendirikan menara jaga di dalam kebun itu. 

Kemudian ia menyewakan kebun itu kepada penggarap-

penggarap lalu berangkat ke negeri lain. 34 Ketika hampir tiba 

musim petik, ia menyuruh hamba-hambanya kepada pengga-

rap-penggarap itu untuk menerima hasil yang menjadi 

bagiannya. 35Tetapi penggarap-penggarap itu menangkap 

hamba-hambanya itu: mereka memukul yang seorang, mem-

bunuh yang lain dan melempari yang lain pula dengan batu. 
36Kemudian tuan itu menyuruh pula hamba-hamba yang lain, 

lebih banyak dari pada yang semula, tetapi merekapun 

diperlakukan sama seperti kawan-kawan mereka. 37Akhirnya 

ia menyuruh anaknya kepada mereka, katanya: Anakku akan 

mereka segani. 38Tetapi ketika penggarap-penggarap itu 

melihat anaknya itu, mereka berkata seorang kepada yang 

lain: Ia adalah ahli waris, mari kita bunuh dia, supaya 

warisannya menjadi milik kita. 39Mereka menangkapnya dan 

melemparkannya ke luar kebun anggur itu, lalu membunuh-

nya. 40Maka apabila tuan kebun anggur itu datang, apakah 

yang akan dilakukannya dengan penggarap-penggarap itu?” 
41Kata mereka kepada-Nya: “Ia akan membinasakan orang-

orang jahat itu dan kebun anggurnya akan disewakannya 

kepada penggarap-penggarap lain, yang akan menyerahkan 

hasilnya kepadanya pada waktunya.” 42Kata Yesus kepada 
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mereka: “Belum pernahkah kamu baca dalam Kitab Suci: 

Batu yang dibuang oleh tukang-tukang bangunan telah 

menjadi batu penjuru: hal itu terjadi dari pihak Tuhan, suatu 

perbuatan ajaib di mata kita. 43Sebab itu, Aku berkata 

kepadamu, bahwa Kerajaan Allah akan diambil dari padamu 

dan akan diberikan kepada suatu bangsa yang akan mengha-

silkan buah Kerajaan itu.  

 

5. Pendalaman teks Kitab Suci 
Untuk mendalami Sabda Tuhan, Fasilitator meminta peserta untuk hening 

sejenak merenungkan pertanyaan-pertanyaan pendalaman berikut. Fasilita-

tor kemudian meminta 2 atau 3 orang peserta untuk mensharingkan perme-

nungannya secara singkat dan sesuai dengan pertanyaan pendalaman. 

a. Kewajiban apa yang harus dipenuhi oleh para penggarap 

kebun anggur kepada tuan yang empunya tanah? 

b. Mengapa para penggarap kebun anggur tega menyingkir-

kan para hamba utusan bahkan anak tuan yang empunya 

tanah? 

c. Berdasarkan bacaan Kitab Suci di atas, pesan apa yang 

dapat kita petik untuk hidup kita sehari-hari? 

 

6. Peneguhan 
Setelah sharing peserta dianggap cukup, Fasilitator memberi penegasan 

tentang inti/ point sharing dari peserta. Jika dirasa perlu, Fasilitator dapat 

menyampaikan poin-poin  peneguhan berikut ini.  

▪ Tantangan untuk untuk menguasai rupanya sudah mulai 

tampak sejak dahulu kala. Hal ini tergambar dari kisah 

manusia pertama tergoda untuk memakan buah terla-

rang, karena dengan memakan buah terlarang tersebut 

manusia akan memiliki kelebihan bahkan seperti Allah 

(Kej. 3: 1-7).  

▪ Kecenderungan sikap serakah ini juga diingatkan oleh 

Yesus dalam perumpamaan tentang para penggarap 
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kebun anggur (Mat. 21: 33-44). Dari perumpamaan 

tersebut diceritakan bagaimana sang pemilik anggur 

sudah sangat berbaik hati memberikan sumber 

penghidupan kepada para penggarap, namun karena 

sikap serakah dan ketidakpuasan yang menguasai para 

penggarap itu membuat mereka berupaya untuk 

menguasai kebun anggur dan hasilnya bahkan dengan 

cara-cara yang tidak benar.  

▪ Dari sini kita belajar bahwa ketika manusia tidak 

mensyukuri segala sesuatu yang tersedia adalah cukup 

baginya, manusia akan mudah didorong pada kecende-

rungan untuk menguasai, bahkan menguasai dengan 

cara-cara yang tidak adil, dan tidak ada lagi rasa 

kepedulian terhadap kebutuhan orang lain. 

 

7. Ilustrasi 
Fasilitator mengajak peserta untuk menggali pengalaman dengan terlebih 

dahulu mendalami ilustrasi cerita atau video. Pilihlah salah satu ilustrasi, 

mana yang paling mungkin dibuat dalam pertemuan.  1) Menonton Video 

dengan judul/kata kunci pada youtube.com : “The Black Hole”  atau 2) 

Membacakan cerita berjudul “Fandi yang Berbakti”. 
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Fandi yang Berbakti 

Fandi adalah seorang siswa SMA yang mungkin terhitung 

istimewa dibandingkan teman-teman seusianya. Sejak ia 

masih duduk di bangku Sekolah Dasar, ayahnya sudah 

meninggal dunia, sehingga perekonomian keluarga sangat 

bergantung dari usaha ibunya yang membuat dan berjualan 

tempe. Setiap hari Fandi bangun pagi. Ia memiliki inisiatif 

untuk membantu ibunya, mempersiapkan lapak di pasar 

sebelum pergi ke sekolah. Bahkan sembari ke sekolah ia juga 

mampir ke warung-warung untuk menitipkan tempe buatan 

ibunya.  

Suatu ketika harga kedelai pernah mengalami kenaikan, 

banyak para produsen tempe mengubah ukurannya menjadi 

lebih kecil agar mereka tetap untung. Tidak sedikit juga para 

pedagang memanfaatkan situasi ini untuk memperoleh 

keuntungan besar dengan dalih harga kedelai sedang naik 

maka harga tempe pun naik drastis. Namun dalam situasi itu 

Fandi dan ibunya tetap menjual tempe dengan harga yang 

wajar sesuai dengan biaya produksi yang harus mereka 

keluarkan. Mereka tidak ingin dalam situasi perekonomian 

yang serba sulit, banyak orang kecil yang sehari-harinya 

mungkin hanya mampu membeli tempe juga semakin sulit 

untuk mendapatkannya. 

Usaha yang ditekuni dengan semangat kejujuran rupanya 

membuahkan hasil yang besar. Tanpa diduga uang tabungan 

dari produksi dan berjualan tempe telah terkumpul banyak. 

Karena memiliki cukup banyak uang, dan ingin menyenang-

kan hati Fandi, Ibunya menawari Fandi untuk membeli 

smartphone  dan sepatu dengan model kekinian seperti 

teman-temannya.  
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Fandi senang atas perhatian ibunya tersebut, tetapi Fandi 

memilih untuk tidak membelanjakan uang itu. Fandi ingin 

uang itu tetap disimpan untuk tahun depan mendaftar ke 

Perguruan Tinggi. Fandi sadar bahwa ada kebutuhan yang 

lebih penting yang harus dipersiapkan dari pada sekedar 

mengikuti trend. 

 

8. Menggali Pengalaman 
Fasilitator mengajak peserta untuk mensharingkan pengalaman imannya 

dengan bantuan pertanyaan pendalaman yang telah tersedia. Mintalah 

beberapa peserta (2 atau 3 orang) untuk mensharingkan refleksi atas perta-

nyaan berikut: 

a. Inspirasi apa saja yang dapat kita petik dari cerita di atas 

(atau video berjudul “The Black Hole”)? 

b. Tantangan-tantangan apa saja yang seringkali muncul 

dalam kegiatan ekonomi kita?  

c. Bagaimana sikap kita mengatasi tantangan-tantangan 

yang muncul? 

 

9. Peneguhan dari Ajaran Iman 
Setelah beberapa peserta bersharing, Fasilitator memberi penegasan/ 

menggarisbawahi inti sharing peserta. Apabila diperlukan, Fasilitator dapat 

menyampaikan peneguhan dari ajaran iman berikut. 

▪ Suatu komunitas dapat bertahan dan tetap solid apabila 

masing-masing anggotanya saling memperhatikan dan 

mendahulukan kebutuhan orang lain, bukan mencari 

keuntungan diri sendiri. Namun, hal ini tidak mudah 

dilakukan karena manusia seringkali dihadapkan pada 

tantangan untuk bersikap egois/mementingkan diri 

sendiri. Pada saat sifat egois muncul perlahan-lahan 

manusia tertutup terhadap kasih, manusia mulai tidak 

peduli terhadap sesama dan lingkungannya, bahkan tidak 

takut kepada Tuhan.   
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▪ Katekismus Gereja Katolik (KGK 2407) mengajarkan 

bahwa agar terjadi kehidupan yang sejahtera, maka di 

bidang ekonomi, hormat kepada martabat manusia 

menuntut kebajikan penguasaan diri, supaya mengen-

dalikan ketergantungan kepada barang-barang dunia ini: 

kebajikan keadilan, supaya menjamin hak-hak sesama 

dan memberi kepadanya apa yang menjadi haknya; dan 

solidaritas  sesuai dengan kaidah emas dan sikap suka 

memberi  dari Tuhan, karena “Ia, sekalipun Ia kaya, telah 

menjadi miskin karena kamu, supaya kamu menjadi kaya 

oleh karena kemiskinan-Nya” (2 Kor 8:9). 

 

10. Rencana Aksi 
Sebelum menutup pertemuan dengan doa, fasilitator mengajak peserta 

untuk hening sejenak dan membuat rencana-rencana konkret untuk 

membangun hidup ekonomi yang bermartabat. 

Bapak-ibu yang terkasih, marilah kita sejenak mengambil 

waktu pribadi untuk merenungkan beberapa hal berikut ini 

yang akan kita lakukan sebagai bentuk tobat kita dalam 

membangun kehidupan ekonomi yang bermartabat, teruta-

ma dengan melatih kebajikan penguasaan diri kita: 

No. Kebutuhan apa saja yang akan 

aku usahakan agar segera 

dapat terpenuhi? 

Bagaimana caranya 

mewujudkan niatku 

itu? 

01   

02   

03   

04   

05   
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No. Keinginan-keinginan apa saja 

yang perlu aku hindari demi 

kebutuhan yang lebih penting? 

Bagaimana caranya 

mewujudkan niatku 

itu? 

01   

02   

03   

04   

05   

 

11. DOA PENUTUP 
Fasilitator mengajak peserta menutup pertemuan dengan mendoakan doa 

penutup secara bersama-sama atau cukup dipimpin Fasilitator . 

Allah Bapa yang Maha Bijaksana, hanya pada-Mulah kami 

berharap, agar  pertemuan  ini  selalu dalam lindungan-Mu. 

Kami para Umat Lingkungan/ komunitas ....................., mohon 

bimbinganMu, supaya kami semakin menemukan tekad dan 

semangat dalam usaha kami memenuhi panggilan-Mu untuk 

membangun kehidupan yang sejahtera dengan mengedepan-

kan keadilan, kejujuran, dan kepedulian kepada orang lain 

yang membutuhkan. Demi Yesus Kristus, Putera-Mu, Tuhan 

dan pengantara kami yang hidup dan berkuasa, bersama 

Bapa dalam persekutuan Roh kudus, kini dan sepanjang 

segala masa. Amin. 
 

Pertemuan ditutup dengan membuat tanda salib lalu dilanjutkan dengan 

lagu penutup.  
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12. Lagu Penutup “BETAPA HATIKU” 

Betapa hatiku, berterima kasih Yesus  

Kau mengasihiku, Kau memilikiku 

hanya ini Tuhan persembahanku  

segenap hidupku jiwa dan ragaku  

s’bab tak kumiliki harta kekayaan  

yang cukup berarti tuk kupersembahkan 

hanya ini Tuhan permohonanku 

terimalah Tuhan persembahanku 

pakailah hidupku sebagai alat-Mu  

seumur hidupku 
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PERTEMUAN III 

PEMBAHARUAN SIKAP DALAM MEMBANGUN HIDUP 

EKONOMI YANG BERMARTABAT 

 

TUJUAN PETEMUAN 

Agar peserta memiliki sikap dan cara pandang menurut ajaran 

Kristiani dalam mengusahakan kehidupan ekonomi yang 
bermartabat. 
 

PROSES PERTEMUAN 
Fasilitator dapat meminta salah seorang peserta untuk memimpin lagu pembuka 

berikut ini atau dapat diganti dengan lagu lain yang lebih sesuai.  

1. Nyanyian Pembuka: 

KU HENDAK MELANGKAH (PS. 331) 

Ulangan:  Ku hendak melangkah ke altar Allah  

 penolong hidupku.  

Ayat:  

1) Belalah perkaraku, Tuhan, dan berikan keadilan-Mu. 

2) Kau tempat hamba-Mu mengeluh,  

pengungsian yang aman teduh. 

3) Jadilah penerang jalanku, memasuki tempat kudus-Mu. 

 
2. Doa Pembuka 

Fasilitator mengajak peserta membuka pertemuan dengan membuat tanda 

salib dan mengajak peserta mendoakan doa pembuka secara bersama-sama. 

Allah Bapa Maharahim, kami bersyukur karena Engkau 

senantiasa memelihara dan mencukupkan kebutuhan hidup 

kami. Ampunilah kami yang seringkali kurang bersyukur atas 

anugerah yang telah Engkau berikan dalam hidup kami.  

Kami selalu merasa tidak puas dengan apa yang telah kami 
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peroleh, sehingga kami mudah untuk berbuat tidak adil demi 

keuntungan pribadi. Bimbinglah kami agar kami mampu 

memperbaiki diri, dan selalu hidup penuh syukur, serta 

semakin peduli dengan kebutuhan sesama kami. Demi Yesus 

Kristus, Tuhan dan Pengantara Kami. Amin. 

 

3. Pengantar 
Fasilitator menyampaikan pengantar tema pertemuan ke-3 berikut ini 

dengan membacakannya atau baik juga membahasakan ulang secara lisan 

dengan kata-kata  yang lebih cocok dengan situasi umat. 

Membangun hidup ekonomi yang bermartabat untuk 

kesejahteraan bersama bukanlah sesuatu hal yang mudah 

dilakukan. Ada banyak contoh situasi orang-orang yang 

bersusah payah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

sementara itu ada juga orang-orang yang terus mencari 

keuntungan untuk dirinya sendiri dengan menguasai, 

memonopoli, dan mengorbankan hak-hak orang lain. Pada 

pertemuan APP yang ketiga ini, kita diajak untuk 

merenungkan barangkali kita pun memiliki sikap demikian, 

yaitu ada kecenderungan dalam usaha-usaha kita untuk 

hidup sejahtera mulai bergeser menjadi usaha-usaha 

mencari keuntungan dengan cara-cara yang tidak adil 

terhadap sesama. Dalam pertemuan ini kita akan belajar 

tentang prinsip-prinsip membangun kehidupan ekonomi 

menurut ajaran Gereja Katolik. Dengan demikian, sikap tobat 

yang hendak kita bangun adalah sikap berani bersaksi 

memperjuangkan nilai-nilai Kristiani dalam aktivitas 

perekonomian kita. 
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4. Ilustrasi 
Fasilitator mengajak peserta untuk menggali pengalaman dengan terlebih 

dahulu mendalami ilustrasi berupa gambar atau cuplikan berita berikut ini. 
Fasilitator dapat meminta peserta untuk mengamati gambar atau membaca 

cuplikan berita di bawah ini` 

 

Sumber: https://indoprogress.com/wp-content/uploads/2016/02/grabbing.jpg 

Cerita Petani Teluk jambe Perjuangkan Lahan 

di Depan Jokowi 

Liputan6.com, Jakarta -  Presiden Joko Widodo atau Jokowi meng-

undang para petani Teluk jambe, Karawang, Jawa Barat, yang 

masih terlibat konflik lahan dengan perusahaan. Mereka merasa 

tanah yang sudah ditempati selama puluhan tahun direbut begitu 

saja oleh perusahaan. 

Seorang petani yang ikut dalam pertemuan, Budiono mengata-

kan, Jokowi memang belum memberikan solusi pasti atas perma-

salahan ini. Presiden meminta waktu tiga hari ke depan agar 

para menteri bisa menemukan jalan keluarnya. 

https://www.liputan6.com/news/read/2939785/jokowi-izinkan-nelayan-gunakan-cantrang-hingga-akhir-2017
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"Ya untuk ini tadi tidak ada. Hanya menyampaikan dua sampai 

tiga hari baru ada keputusan. Makanya kami akan tetap 

menunggu di penampungan Muhammadiyah. Tapi kalau kami 

belum dapat hasil, ya kami akan tetap enggak punya apa-apa 

lagi," kata Budiono di Istana Kepresidenan, Jakarta, Rabu 

(3/5/2017). 

Budiono menjelaskan para petani sudah menampati tanah 

negara itu sejak 1962. Tiba-tiba saja muncul PT Pertiwi Lestari 

yang menyebut memiliki hak atas tanah itu sejak 1998. 

Sampai kini, Budiono mengaku, perusahaan terus mengintimi-

dasi warga. Lahan-lahan warga sebagian besar sudah digusur 

dan diambil alih perusahaan. Karena itu, para petani tetap akan 

tinggal di Jakarta sampai ada keputusan dari Jokowi. 

Para petani heran, perusahaan bisa begitu saja mengambil alih 

lahan mereka. Budiono mengakui banyak warga awam dengan 

permasalahan lahan seperti ini, tapi tidak berarti buta permasa-

lahan ini. 

Selama ini, menurut Budiono, perusahaan memiliki tiga hak guna 

bangunan (HGB). Para petani diklaim perusahaan berada di 

lahan yang berizin itu. 

"Kamu kalau enggak ngambil kerohiman Rp 30 juta atau Rp 50 

juta, kami akan laporkan karena penyerobotan tersebut. Sedang-

kan itu kan cacat hukum, HGB-nya itu enggak ada di Margakaya. 

Posisinya enggak ada di Margakaya. Adanya di Margamulya, 

Wanajaya, sama Wanajaya," dia memaparkan. 

Sumber: https://www.liputan6.com/news/read/2939947/cerita-

petani-telukjambe-perjuangkan-lahan-di-depan-jokowi 
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5. Menggali Pengalaman 
Setelah mengamati gambar karikatur atau cuplikan berita di atas, 

Fasilitator mengajak peserta untuk mendalami ilustrasi tersebut dengan 
menjawab pertanyaan di bawah ini, kemudian mintalah beberapa peserta 

(2-3 orang) mensharingkannya. 

a. Situasi apa yang hendak digambarkan dalam karikatur 

atau berita di atas? 

b. Bentuk ketidakadilan apa saja yang ada di sekitar kita 

dalam usaha-usaha membangun hidup sejahtera? 

c. Apakah Anda memiliki pengalaman diperlakukan tidak 

adil atau mungkin pernah berbuat tidak adil dalam 

usaha-usaha Anda membangun hidup sejahtera? 

 

6. Peneguhan 
Setelah beberapa peserta bersharing, Fasilitator memberi penegasan/ 

menggarisbawahi inti sharing peserta. Apabila diperlukan, Fasilitator dapat 

menyampaikan peneguhan berikut ini 

▪ Tanah merupakan gambaran sumber kehidupan manu-

sia. Kepemilikan tanah identik dengan penguasaan 
sumber kehidupan. Persoalan-persoalan kesejahteraan 
hidup manusia seringkali dihubung-hubungkan dengan 

penguasaan tanah. Konflik-konflik seringkali juga terjadi 
karena perebutan hak atas tanah. 

▪ Ilustrasi di atas adalah salah satu gambaran yang mau 

menunjukkan bahwa untuk hidup sejahtera diperlukan 
adanya penghormatan terhadap hak milik orang lain dan 
keadilan bagi setiap manusia dalam mengakses sumber 

kehidupan.   
▪ Ada bentuk-bentuk ketidakadilan lain yang terjadi di 

sekitar kita yang menghambat orang untuk hidup 
sejahtera, antara lain: penguasaan sumber daya alam 

oleh kelompok tertentu, pemberian upah yang tidak 
sesuai dengan beban pekerjaan, sulitnya akses untuk 
memperoleh pekerjaan  atau fasilitas kesehatan, dan lain 

sebagainya (contoh ditambahkan dari sharing peserta). 
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▪ Bisa jadi kita pernah mengalami ketidakadilan dalam 

usaha kita memperjuangkan hidup yang sejahtera. Atau 
mungkin kita pernah berbuat tidak adil sehingga 
membuat orang lain tidak mendapatkan haknya untuk 

hidup sejahtera.  
▪ Lalu bagaimana seharusnya kita membangun hidup 

sejahtera, hidup ekonomi yang bermartabat seturut 
ajaran Kristiani? 

 

7. Inspirasi Kitab Suci 
Fasilitator mengajak peserta untuk mendengarkan Sabda Tuhan berikut. 

Fasilitator dapat meminta salah satu peserta untuk membacakannya. 

Orang Kaya yang Bodoh 

(Lukas 12:13-21) 

13Seorang dari orang banyak itu berkata kepada Yesus: 

"Guru, katakanlah kepada saudaraku supaya ia berbagi 

warisan dengan aku." 14Tetapi Yesus berkata kepadanya: 

"Saudara, siapakah yang telah mengangkat Aku menjadi 

hakim atau pengantara atas kamu?" 15Kata-Nya lagi kepada 

mereka: "Berjaga-jagalah dan waspadalah terhadap segala 

ketamakan, sebab walaupun seorang berlimpah-limpah 

hartanya, hidupnya tidaklah tergantung dari pada kekayaan-

nya itu." 16Kemudian Ia mengatakan kepada mereka suatu 

perumpamaan, kata-Nya: "Ada seorang kaya, tanahnya 

berlimpah-limpah hasilnya. 17Ia bertanya dalam hatinya: 

Apakah yang harus aku perbuat, sebab aku tidak mempunyai 

tempat di mana aku dapat menyimpan hasil tanahku. 18Lalu 

katanya: Inilah yang akan aku perbuat; aku akan merombak 

lumbung-lumbungku dan aku akan mendirikan yang lebih 

besar dan aku akan menyimpan di dalamnya segala gandum 

dan barang-barangku. 19Sesudah itu aku akan berkata kepada 

jiwaku: Jiwaku, ada padamu banyak barang, tertimbun untuk 
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bertahun-tahun lamanya; beristirahatlah, makanlah, minum-

lah dan bersenang-senanglah! 20Tetapi firman Allah kepada-

nya: Hai engkau orang bodoh, pada malam ini juga jiwamu 

akan diambil dari padamu, dan apa yang telah kausediakan, 

untuk siapakah itu nanti? 21Demikianlah jadinya dengan 

orang yang mengumpulkan harta bagi dirinya sendiri, jikalau 

ia tidak kaya di hadapan Allah." 

 

8. Pendalaman Kitab Suci 
Untuk mendalami Sabda Tuhan, Fasilitator meminta peserta untuk hening 

sejenak merenungkan pertanyaan-pertanyaan pendalaman berikut. Fasilita-

tor kemudian meminta 2 atau 3 orang peserta untuk mensharingkan perme-

nungannya secara singkat dan sesuai dengan pertanyaan pendalaman. 

a. Kata/frase atau kalimat mana yang  menarik bagi anda? 

b. Pesan apa saja yang dapat Anda petik dari bacaan Kitab 

Suci perumpaan tentang “Orang Kaya yang Bodoh”? 

 

9. Peneguhan 
Setelah sharing peserta dianggap cukup, Fasilitator memberi penegasan 

tentang inti/point sharing dari peserta. Jika dirasa perlu, Fasilitator dapat 

menyampaikan poin-poin  peneguhan berikut ini.  

▪ Melalui Perumpamaan orang kaya yang bodoh tadi 

setidaknya kita belajar bahwa ketamakan membawa 
konflik yaitu rusaknya relasi antar manusia bahkan antar 
saudara.  

▪ Yesus menegaskan bahwa memiliki dan menguasai harta 

kekayaan untuk dirinya sendiri bukanlah jaminan 
keselamatan. Manusia harus mengusahakan hidupnya 
kaya di hadapan Allah, yaitu dengan membangun relasi 

yang baik dengan sesama melalui sikap solider, jujur, dan 
adil (Kolose 3: 22-25, 4: 1-2), sehingga orang lainpun 
mengalami hidup sejahtera. 
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Prinsip apa saja yang perlu kita perhatikan dalam 

membangun hidup ekonomi yang bermartabat menurut 

ajaran Kristiani: 

1) Kita perlu menyadari bahwa tujuan manusia berusaha 
adalah untuk kesejahteraan manusia itu sendiri bukan 
untuk mencari keuntungan (KGK. 2426).  

2) Manusia memiliki hak atas pribadi untuk diusahakan 
sendiri memenuhi kebutuhan pokoknya sendiri (KGK. 

2402). Namun harus diingat bahwa bumi ini pada 
awalnya diberikan kepada seluruh manusia, maka hak 

kepemilikan memungkinkan kita untuk membangun 
sikap saling menghormati atas hak milik itu dan sikap 

solider kepada orang lain (KGK. 2403). 

3) Kita perlu membangun sikap penguasaan diri dari keter-

gantungan barang-barang duniawi yang seringkali mem-
bawa kecenderungan pada sikap ingin menguasai, 

ketidakpedulian pada orang lain, dan sikap tidak adil 

(KGK. 2407).  

4) Dalam melakukan kegiatan ekonomi hendaknya selalu 

menghargai hak milik orang lain, tidak mengambil secara 
paksa dan cara-cara yang tidak adil (KGK. 2408). Contoh 

tindakan mengambil hak orang lain seperti melakukan 
penipuan dalam perdagangan, memalsukan bukti tran-

saksi, tidak membayar/memotong upah karyawan, dan 
lain sebagainya dengan maksud memanfaatkan ketidak-

tahuan mereka (KGK. 2409).  

5) Perlu ada aturan-aturan yang adil untuk menjaga hak-

hak pribadi tiap manusia untuk berusaha memenuhi 
kebutuhan hidupnya (KGK. 2410).  

6) Bagi yang memiliki lapangan usaha tidak diperkenankan 

memperhamba manusia dengan mengekspoitasi tenaga-
nya, memperlakukan dengan tidak manusiawi (seperti 
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barang), dan menjadikan sebagai sumber keuntungan, 

karena hal-hal tersebut bertentangan dengan perintah 
Allah ke-7 (KGK. 2414). 

 
10. Rencana Aksi 

Sebelum menutup pertemuan dengan doa, fasilitator mengajak peserta 

untuk hening sejenak dan membuat rencana-rencana konkret untuk 

membangun hidup ekonomi yang bermartabat. Niat-niat yang sudah dibuat 

tidak perlu disharingkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Doa Umat 
Fasilitator mengajak peserta untuk mendoakan niat-niatnya dalam doa 

umat secara spontan.  

 

12. Doa Penutup 
Fasilitator mengajak peserta menutup pertemuan dengan mendoakan doa 

penutup: “Doa Mohon Kehendak yang Kuat” secara bersama-sama` 

 

 

 

a. Berdasarkan 6 point tentang prinsip membangun kehidupan 

ekonomi yang bermartabat menurut ajaran Kristiani tadi, point 

mana saja yang akan segera aku upayakan sebagai bentuk 

tobatku?  

__________________________________________________

__________________________________________________

__________________________________________________ 

b. Langkah-langkah konkret apa yang akan aku lakukan untuk 

mewujudkan niatku (berdasarkan pertanyaan point a) tersebut? 

__________________________________________________

__________________________________________________

__________________________________________________ 



Bahan Pertemuan APP 2020 – Peserta Dewasa| 29  

DOA MOHON KEHENDAK YANG KUAT (PS 144) 

Ya Allah, Engkau telah memberikan kehendak yang kuat 

pada Yesus, Tuhan kami. Tanpa rasa takut atau goyah Ia 

berpegang pada kehendak-Mu meski harus menanggung 

pengurbanan yang berat. Tatkala digoda iblis, Ia tidak goyah. 

Demikian pula ketika harus menderita sengsara sampai mati. 

Bunda Maria pun Kauberikan kepada kami sebagai panutan 

yang berkehendak kuat. Berilah kami kehendak yang kuat, 

agar pada saat goyah kami tidak berbelok arah dan 

menyeleweng. Semoga kami tidak kecil hati menghadapi 

aneka kesulitan dan tantangan. 

Allah, gunung batu kami, berilah kami kehendak yang kuat 

laksana batu karang yang tetap tegar meski tak henti diterpa 

gelombang. Semoga kami tetap teguh bila kami digoda untuk 

menyeleweng, bila kami dibujuk untuk menipu dan berlaku 

tidak jujur, bila kami digoda berlaku munafik, bila kami 

digoda untuk berbuat dosa, mencuri, berkhianat; terlebih 

bila kami dibujuk untuk menghianati Kasih-Mu. 

Ya Allah, kekuatan kami, buatlah kami kuat seperti Yesus 

yang lebih suka mati dari pada menyimpang dari kehendak-

Mu. Dialah Tuhan, pengantara kami, kini dan sepanjan masa. 

Amin 

 

13. Lagu Penutup  

BETAPA TIDAK KITA BERSYUKUR (PS. 707) 

1) Betapa tidak kita bersyukur,  

bertanah air kaya dan subur; 

lautnya luas, gunungnya megah,  

menghijau padang, bukut dan lembah => Ulangan 
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Ulangan: 

Itu semua berkat karunia Allah yang agung, maha kuasa.  

Itu semua berkat karunia Allah yang agung, maha kuasa 

2) Alangkah indah pagi merekah 

bermandi cah’ya surya nan cerah, 

ditingkah kicau burung tak henti, 

bunga pun bangkit, harum berseri => Ulangan 
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PERTEMUAN IV 

MEWUJUDKAN HIDUP EKONOMI YANG BERMARTABAT 

 

TUJUAN PERTEMUAN 

Agar peserta mulai mewujudkan hidup ekonomi yang 

bermartabat melalui cara hidup atau gerakan bersama secara 

sederhana namun berdampak bagi kesejahteraan bersama. 

 

PROSES PERTEMUAN 
Fasilitator dapat meminta salah seorang peserta untuk memimpin lagu pembuka 

berikut ini atau dapat diganti dengan lagu lain yang lebih sesuai.  

1. Lagu Pembukaan 

SUNGGUH BESAR KAU ALLAHKU 

Bila kulihat bintang gemerlapan, 

dan bunyi guruh riuh kudengar; 

Ya Tuhanku, tak putus aku heran, 

melihat ciptaan-Mu yang besar. => Ref.  

Ref. Maka jiwaku pun memuji-Mu: 

Sungguh besar, Kau Allahku! 

Maka jiwaku pun memuji-Mu: 

Sungguh besar, Kau Allahku! 

Ya Tuhanku, 'pabila kurenungkan, 

pemberian-Mu dalam Penebus. 

'Ku tertegun, bagiku dicurahkan, 

oleh Putra-Mu darah-Nya kudus. => Ref.  

 

2. Doa Pembuka 
Fasilitator mengajak peserta membuka pertemuan dengan membuat tanda 

salib dan mengajak peserta mendoakan doa pembuka secara bersama-sama. 
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Allah Bapa sang Pencipta langit dan Bumi, kami bersyukur 

karena Engkau telah mengumpulkan kami dalam pertemuan 

APP ini. Kami mohon curahan Roh KudusMu agar pertemuan 

ini menjadi sarana untuk hidup seturut dengan kehendak-

Mu. Demi Yesus Kristus, Tuhan dan Juru Selamat kami. Amin 

 

3. Pengantar  
Fasilitator menyampaikan pengantar tema pertemuan ke-4 berikut ini 

dengan membacakannya atau baik juga membahasakan ulang secara lisan 

dengan kata-kata  yang lebih cocok dengan situasi umat. 

Pada pertemuan sebelumnya kita telah merefleksikan bahwa 

ada banyak tantangan dalam membangun hidup ekonomi 

yang bermartabat. Dari dalam diri kita sering dihadapkan 

pada tantangan untuk mengendalikan diri, yaitu kecende-

rungan untuk “tamak”. Akibatnya, orang melakukan segala 

cara untuk menguasai segala sumber daya kehidupan bahkan 

dengan cara-cara yang tidak adil. Oleh karena itu, pertobatan 

yang hendak dibangun melalui tema APP 2020 adalah 

bagaimana kita sebagai seorang Katolik mewartakan 

harapan keadilan untuk hidup sejahtera di tengah tantangan 

praktik hidup ekonomi yang belum tertuju pada kesejah-

teraan bersama. Pada pertemuan keempat ini, kita akan 

memikirkan rencana konkret yang bisa kita lakukan secara 

pribadi maupun bersama sebagai wujud tobat kita dalam 

membangun kehidupan ekonomi yang bermartabat. 

 

4. Ilustrasi 
Fasilitator mengajak peserta untuk menggali pengalaman dengan terlebih 
dahulu mendalami ilustrasi berupa ringkasan artikel berikut ini.  
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Sumber gambar: http://binamadani.org/putri/wp-content/uploads/ 

2015/05/sedekah1.png 

 

REFLEKSI TENTANG UANG 

Sistem ekonomi dunia saat ini, menghargai karya seseorang 

dengan uang, dan uang ini juga yang dipergunakan sebagai 

alat tukar untuk mencukupi kebutuhan hidup manusia. 

Namun dalam kenyataannya, uang cenderung menjadi tujuan 

dari hidup manusia dan manusia dikendalikan oleh uang.  

Demi mengejar keinginan, manusia harus berusaha mencari 

uang sebanyak-banyaknya. Kadang demi keinginan, manusia 

menjadi tidak peduli dengan kemampuan ekonominya. 

Akhirnya, banyak orang mengalami permasalahan yang 

sangat sulit dalam hal keuangan, oleh karena mereka tidak 

bisa mengelola keuangan secara bijak.  Satu prinsip bijak 

yang harus diterapkan dalam mengelola keuangan adalah 

jangan  'besar pasak daripada tiang'.  Adalah petaka besar 

jika pengeluaran kita lebih besar dari pendapatan yang kita 

peroleh.   

Kita harus bisa membedakan mana itu kebutuhan dan mana 

itu keinginan. Berusahalah sedapat mungkin menyisihkan 

uang untuk ditabung, meski dalam jumlah sedikit.  "Harta 

yang cepat diperoleh akan berkurang, tetapi siapa mengum-
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pulkan sedikit demi sedikit, menjadi kaya."  (Amsal 13:11).  

Dan bila kita memiliki berkat lebih, jangan lupa untuk 

menabur.  "Siapa banyak memberi berkat, diberi kelimpahan, 

siapa memberi minum, ia sendiri akan diberi minum."  (Amsal 

11:25). 

 

5. Pendalaman pengalaman 

a. Penggunaan uang yang kurang bijak, dapat membuat 

manusia celaka. Adakah pengalaman anda terkait dengan 

peristiwa ini? 

b. Penggunaan uang yang baik, akan membawa berkat, 

adakah pengalaman yang menggambarkan peristiwa ini? 

 

6. Simpul singkat 
Fasilitator merangkum dan merumuskan inti sharing peserta, kemudian 

memberikan simpul singkat berikut. 

▪ Manusia diberi sumber daya oleh Allah agar dikelola 

untuk menjaga kelangsungan hidup manusia. Uang 
merupakan salah satu sarana bagaimana manusia 
mengelola kehidupan.  

▪ Ketika kita dipercaya Tuhan dengan keuangan, entah itu 
berupa gaji, uang saku, atau pendapatan yang lain, maka 
kita harus dapat mempertanggungjawabkannya dengan 

baik.  Kita harus mampu menguasai uang, bukan uang 
yang menguasai kita, sebab uang adalah hamba yang 
baik, namun bisa juga menjadi tuan yang sangat jahat.  

Berapa pun nilai rupiah yang kita miliki hari ini adalah 
sebuah kepercayaan dari Tuhan dan Ia ingin kita setia 
dengan apa yang sudah dipercayakan.   

▪ Keserakahan dan ketidakmampuan dalam mengendali-
kan keinginan hanya membuat manusia kehilangan 
martabatnya, dan hidupnya akan dikendalikan oleh 

barang-barang fana. 
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7. Menggali Terang Kitab Suci (Luk 16:10-13) 
Fasilitator mengajak peserta untuk mendengarkan Sabda Tuhan berikut. 

Fasilitator dapat meminta salah satu peserta untuk membacakannya. 

10 "Barangsiapa setia dalam perkara-perkara kecil, ia setia 

juga dalam perkara-perkara besar. Dan barangsiapa tidak 

benar dalam perkara-perkara kecil, ia tidak benar juga dalam 

perkara-perkara besar. 11 Jadi, jikalau kamu tidak setia dalam 

hal Mamon yang tidak jujur, siapakah yang akan memper-

cayakan kepadamu harta yang sesungguhnya? 12 Dan jikalau 

kamu tidak setia dalam harta orang lain, siapakah yang akan 

menyerahkan hartamu sendiri kepadamu? 13 Seorang hamba 

tidak dapat mengabdi kepada dua tuan. Karena jika demikian 

ia akan membenci yang seorang dan mengasihi yang lain, 

atau ia akan setia kepada yang seorang dan tidak mengindah-

kan yang lain. Kamu tidak dapat mengabdi kepada Allah dan 

kepada Mamon." 

 

8. Pendalaman Terang Kitab Suci 
Untuk mendalami Sabda Tuhan, Fasilitator mengajak peserta supaya hening 

sejenak untuk merenungkan pertanyaan-pertanyaan pendalaman berikut. 

Kemudian Fasilitator meminta 2 atau 3 orang peserta untuk mensharingkan 

permenungannya secara singkat dan sesuai dengan pertanyaan 

pendalaman. 

a. Kata, frase atau kalimat mana yang menarik atau 

menyentuh bagi anda? 

b. Apa saja pesan yang dapat kita petik dari bacaan Kitab 

Suci tadi sehubungan dengan membangun kehidupan 

Ekonomi yang bermartabat? 

 

9. Peneguhan 
Setelah sharing peserta dianggap cukup, Fasilitator memberi penegasan 

tentang inti/point sharing dari peserta. Jika dirasa perlu, Fasilitator dapat 

menyampaikan poin-poin  peneguhan berikut ini.  
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▪ Sejak awal mula Allah memberikan segala sumber daya 

untuk dikelola dan dipergunakan demi kelangsungan 
hidup manusia. Kepada setiap manusia Allah juga 
mengaruniakan berbagai talenta dan mempercayakan 

tanggungawab yang salah satunya adalah membangun 
kehidupan  bersama yang sejahtera. Dan atas apa yang 
telah diberikan itu, Allah menghendaki kita untuk setia 
terhadap panggilan kita. 

▪ Bentuk ketidaksetiaan yang seringkali terjadi dalam 
hidup manusia adalah keserakahan, gaya hidup 
konsumeris, dan hedonis yang berakibat hilangnya 

kepekaan terhadap kebutuhan sesama.  
▪ Kita sering bepikir bahwa kesetiaan seringkali berhu-

bungan dengan tanggungjawab yang besar. Justru 

sebaliknya kesetiaan akan nampak karena dimulai dari 
tanggungjawab yang kecil. Oleh karena itu, sehubungan 
dengan usaha kita mewujudkan kehidupan ekonomi yang 

bermartabat, kita bisa memulai dari diri sendiri, yaitu 
melalui kesaksian hidup kita bagaimana kita mengusaha-
kan hidup sejahtera dengan jujur dan adil (GS. 72).  

▪ Kita juga bisa memikirkan gerakan atau usaha-usaha 
bersama berupa kegiatan ekonomi sederhana yang 
bermartabat dan mensejahterakan. Melalui usaha-usaha 
kecil dan sederhana yang dilakukan untuk kesejahteraan 

bersama, kita telah turut serta dalam karya Allah 
merawat dan memelihara kehidupan (Luk. 16: 10-13). 

 

10. Aksi Nyata 

Kesetiaan kita dalam hal membangun kehidupan ekonomi 

yang bermartabat, sebaiknya dibentuk semenjak kita kecil, 

dan dimulai juga dari hal-hal kecil yang tanpa sadar akan 

mempengaruhi perilaku ekonomi kita. Di antaranya adalah 

dengan menumbuhkan sikap keugaharian; hidup secukupnya 

tidak berlebihan.  
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a. Fasilitator menyiapkan kertas dan alat tulis, kemudian 

mengajak peserta untuk hening sejenak dan mengisi 

form di bawah. Apa saja bentuk usaha yang dilakukan 

dalam mewujudkan kehidupan ekonomi yang bermartabat 

dan berkeadilan dalam hidup sehari-hari di keluarga dan 

lingkungan Gereja? 

 

No. 
Yang Hendak 
Diwujudkan 

Membuat jauh 
dari Allah bila 

Membuat dekat 
dengan Allah bila 

01. 
Mengambil 
makanan 

Sebanyak-
banyaknya 

Mengambil 
seperlunya, ingat 
sesama  

02. 
Dalam kegiatan 
usaha atau 
pekerjaan 

Malas dan 
sekedarnya 

Sungguh-sungguh 
dan bertang-
gungjawab 

03. Berbelanja  . . .  . . . 

04. 
Saat berkumpul 
dengan keluarga 
/ teman 

 . . .  . . . 

05. 
Saat doa 
lingkungan 

 . . .  . . . 

06. 

Saat meren-
canakan kegiatan 
di paroki / 
lingkungan 

. . . . . . 

07. 

Saat mengetahui 
ada umat / 
masyarakat yang 
kesulitan 
ekonomi 

. . . . . . 

08. DSB . . . . . . . . . 
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b. Pengendapan 

Bapak, ibu, saudara-saudari terkasih, melalui tulisan ini, 

semoga kita dapat menghayati dan mewujudkannya 

dalam kehidupan kita sehari-hari. 

c. Aksi bersama 

Setelah peserta diberi kesempatan untuk mengisi form 

niat tersebut, Fasilitator mengajak peserta untuk memilih 

salah satu niat yang akan diwujudkan bersama sebagai 

umat lingkungan. (Contoh: memilih point 7, lingkungan 

mengadakan kegiatan pelatihan keterampilan memba-

ngun usaha ekonomi kreatif, mengumpulkan dana sosial, 

ada gerakan orang tua asuh [beasiswa untuk membantu 

anak yang kesulitan dalam biaya sekolah] dan lain 

sebagainya). 

 

11. Doa Penutup 

Allah Bapa yang Maha Kuasa, Engkaulah pencipta langit dan 

bumi. Melalui sumber daya yang Engkau berikan, kami 

dipercayakan untuk mengelolanya demi kelangsungan hidup 

kami dan kelangsungan hidup orang lain. Bapa, bimbinglah 

kami, agar dalam usaha dan pekerjaan kami, kami mampu 

membangun hidup sejahtera sebagaimana yang Engkau 

kehendaki supaya bisa bermanfaat bagi sesama. Semoga 

kami dapat melaksanakan tugas kami, sesuai dengan 

rencanaMu, Terpujilah Engkau, Allah Bapa bersama Putera, 

dan Roh Kudus, kini dan sepanjang segala masa. Amin 

[Bapa Kami] 
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12. Lagu Penutup 

KAMI HUNJUKKAN (PS. 377) 

Kami unjukkan kami sembahkan  

kebebasan dan kemerdekaan. 

Ingatan, budi, kehendak hati  

kami serahkan pada Mu Tuhan. 

Buah karya kami malam dan hari,  

trimalah Tuhan dalam tanganMu. 

Segala yang ada milikMu jua,  

dalam karsaMu kami gunakan. 

Bimbinglah kami kuatkan hati  

untuk berkarya bagi sesama. 

Segala yang ada milikMu jua,  

bagi Tuhan kami persembahkan. 
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Catatan: 

 




